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ABSTRAK 

 

Penyakit kronis khususnya hipertensi menjadi masalah kesehatan tertinggi di 

masyarakat, sehingga pemerintah dan BPJS Kesehatan berupaya menanggulangi 

hipertensi melalui Prolanis. Berdasarkan Profil Puskesmas Dempo Kota 

Palembang tahun 2021, terdapat data 10 penyakit terbesar dan hipertensi berada 

diurutan pertama. Kegiatan Prolanis tentunya tidak terlepas dari peran petugas 

kesehatan sehingga perlu dilakukannya analisis mengenai peranan petugas 

kesehatan dalam Prolanis di Puskesmas Dempo. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis peranan petugas kesehatan sebagai customer, komunikator, 

motivator, fasilitator, dan konselor dalam meningkatkan partisipasi peserta 

Prolanis di Puskesmas Dempo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan pengambilan data melalui wawancara mendalam, telaah dokumen, dan 

observasi. Sebagai customer, petugas kesehatan telah memberikan pelayanan yang 

maksimal kepada peserta sehingga sebagian besar kegiatan Prolanis di Puskesmas 

Dempo telah berjalan sesuai dengan pedoman BPJS Kesehatan. Sebagai 

komunikator, petugas telah memahami Prolanis sehingga dapat memberikan 

informasi yang akurat kepada peserta. Sebagai motivator, petugas melakukan 

reminder dan memotivasi peserta melalui grup WhatsApp dan saat setelah 

pelayanan. Sebagai fasilitator, petugas mempermudah proses administratif 

peserta, menyediakan inovasi “Pelayanan Ramah Terpadu Lansia (Perahu 

Lansia)”, serta menyediakan ruangan konseling secara khusus. Sebagai konselor, 

petugas telah melakukan edukasi kelompok dan konseling secara dua arah kepada 

peserta Prolanis hipertensi. Berdasarkan hasil penelitian, peranan petugas 

kesehatan sebagai customer, komunikator, motivator, fasilitator, dan konselor 

memiliki peranan dalam partisipasi peserta Prolanis hipertensi di Puskesmas 

Dempo. Oleh karena itu, diharapkan Puskesmas Dempo dapat memaksimalkan 

peranan petugas dengan merealisasikan kegiatan home visit dan memaksimalkan 

sosialisasi mengenai hipertensi dan Prolanis melalui media sosial.  
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ABSTRACT  

 

Chronic disease, especially hypertension, is the highest health problem in society, 

so the government and BPJS Kesehatan are trying to overcome hypertension 

through Prolanis. Based on the 2021st Profile of the Dempo Health Center in 

Palembang City, there is data on the 10 biggest diseases and hypertension is in 

first place. Prolanis activities are certainly inseparable from the role of health 

workers, so it’s necessary to do an analysis of the role of health workers in 

Prolanis. The purpose of this study was to analyze the role of health workers as 

customers, communicators, motivators, facilitators, and counselors in increasing 

the participation of Prolanis participants at the Dempo Health Center. This study 

uses a qualitative approach by collecting data through in-depth interviews, 

document review, and observation. As customers, health workers have provided 

maximum service to participants so that most of the Prolanis activities at the 

Dempo Health Center have been running according to the BPJS Health 

guidelines. As communicators, health workers understand Prolanis so they can 

provide accurate information to participants. As a motivator, health workers 

conduct massive reminders to participants through WhatsApp Group and after the 

Prolanis activity. As facilitators, health workers simplify the administrative 

procedure, provide innovative "Pelayanan Ramah Terpadu Lansia (Perahu 

Lansia)" and counseling rooms. As counselors, health workers have conducted 

group education and two-way counseling. Based on the research results, the role 

of health workers as customer, communicator, motivator, fasilitator, and 

counselor have a role in the participation of hypertension Prolanis participants at 

the Dempo Health Center. Therefore, it is hoped that the Dempo Health Center 

can maximize the role of the health workers through home visit activity and 

maximize socialization of hypertension and Prolanis through social media.   

 

Keywords : Role of Health Workers, Prolanis, Hypertension, Health Center  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Penyakit Tidak Menular (PTM) atau penyakit kronis adalah gangguan yang 

mempunyai durasi yang cenderung panjang dan secara perlahan berkembang yang 

mana penyakit kronis ini hasil dari kombinasi faktor genetik, fisiologis, perilaku 

dan lingkungan (Maulidati and Maharani, 2022).  

Penyakit kronis khususnya hipertensi menjadi masalah kesehatan tertinggi di 

masyarakat. Menurut data dari World Health Organization (2018), terdapat 

kurang lebih 972 juta orang (26,4%) mengalami hipertensi di seluruh dunia. 

Bahkan hipertensi dan komplikasinya per-tahun menyebabkan kurang lebih 9,4 

juta orang meninggal. Seseorang yang mengidap hipertensi terdapat di negara 

maju sebanyak 333 juta orang dari 972 juta orang dan juga sisanya terdapat di 

negara berkembang, salah satunya Indonesia (Andika et al., 2022). 

Hipertensi dapat dialami oleh setiap kalangan usia, dari muda hingga orang 

tua sehingga jika penyakit hipertensi ini memiliki prevalensi yang tinggi akan 

sangat mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat dan sekarang telah menjadi 

prioritas dalam dunia kesehatan secara global (Ansar, Dwinata and Apriani.M, 

2019; Daryanti et al., 2020). 

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, kejadian 

hipertensi mengalami peningkatan sebanyak 8,3%, yaitu dari 25,8% pada 

Riskesdas 2013 menjadi 34,1% pada Riskesdas 2018 (Andika et al., 2022).  

Berdasarkan data distribusi penyakit dari Dewan Jaminan Sosial Nasional 

BPJS Kesehatan 2018, terdapat data 100 penyakit terbanyak di RJTP (Rawat Jalan 

Tingkat Pertama) dimana hipertensi berada di urutan ke-3 dengan jumlah 

kunjungan sebanyak 8.659.856, lalu pada data 100 penyakit terbanyak di RITP 

(Rawat Inap Tingkat Pertama) hipertensi berada di urutan ke-10 dengan jumlah 

admisi sebanyak 50.328, pada data 100 penyakit terbanyak di RJTL (Rawat Jalan 

Tingkat Lanjut) hipertensi berada di urutan ke-38 dengan jumlah kunjungan 
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sebanyak 268.140. Dan yang terakhir pada data 100 penyakit terbanyak di RITL 

(Rawat Inap Tingkat Lanjut) hipertensi berada di urutan ke-16 dengan jumlah 

admisi sebanyak 82.045 (BPJS Kesehatan, 2020).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, jumlah kasus 

penyakit hipertensi pada tahun 2021 menyentuh angka 987.295 kasus yang mana 

terjadi peningkatan sebanyak 342.191 kasus dari tahun 2020, yaitu 645.104 kasus 

(BPS Sumatera Selatan, 2022).  

Berdasarkan data dari Profil Puskesmas Dempo Kota Palembang tahun 2021, 

terdapat data 10 penyakit terbesar Puskesmas Dempo Palembang dan hipertensi 

berada di urutan pertama dengan jumlah kunjungan sebanyak 2.415 (Puskesmas 

Dempo, 2022). 

Salah satu upaya pemerintah dan BPJS Kesehatan dalam melaksanakan 

pengelolaan penyakit kronis khususnya hipertensi adalah melalui program 

Prolanis (Program Pengelolaan Penyakit Kronis). Prolanis adalah skema 

pelayanan di bidang kesehatan yang menggunakan pendekatan proaktif dan 

terpadu dengan mengikutsertakan peserta program, fasilitas pelayanan kesehatan, 

serta BPJS Kesehatan guna menjaga serta memonitoring kesehatan peserta 

program Prolanis (BPJS Kesehatan, 2014).  

Tujuan bagi program Prolanis adalah mencegah munculnya komplikasi 

penyakit bagi peserta terdaftar dengan parameter sebesar 75% peserta yang 

berkunjung ke FKTP (BPJS Kesehatan, 2014).  

Berdasarkan Peraturan BPJS Kesehatan Nomor 7 Tahun 2019, RPPT (Rasio 

Peserta Prolanis Terkendali) adalah indikator pembayaran Kapitasi Berbasis 

Kinerja (KBK) dengan bobot 10% dan target paling sedikit 5% guna 

menggambarkan optimalisasi program Prolanis yang dilaksanakan oleh FKTP 

dalam mengontrol penyakit hipertensi serta diabetes melitus tipe II (BPJS 

Kesehatan, 2019). Berdasarkan data KBK Puskesmas Dempo, didapatkan bahwa 

pada tahun 2023 total RPPT Puskesmas Dempo mencapai angka 4 dengan nilai 

KBK sebesar 100%. 

Prolanis bergerak dalam bidang promotif dan preventif khususnya pada 

penyuluhan kesehatan perorangan dan penapisan kesehatan yang berdasarkan 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2013 Tentang Jaminan 
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Kesehatan. Penyuluhan kesehatan perorangan adalah pencerdasan mengenai 

pengelolaan penyakit dan pencerdasan mengenai perilaku hidup dan sehat, lalu 

penapisan kesehatan adalah kegiatan yang bertujuan untuk mendeteksi risiko dan 

sebagai upaya pencegahan komplikasi dari risiko penyakit (Presiden RI, 2013). 

Yang mana kedua manfaat tersebut juga didapatkan oleh peserta program 

Prolanis. 

Kegiatan Prolanis atau  manfaat pelayanan Prolanis yang diberikan kepada 

peserta antara lain adalah konsultasi atau konseling kesehatan dan pengecekan 

kesehatan, pemeriksaan penunjang, fasilitas obat-obatan, dan aktivitas kelompok 

(BPJS Kesehatan, 2019). Tentunya serangkaian kegiatan program ini tidak 

terlepas dengan peran Sumber Daya Manusia Kesehatan.  

Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) adalah kunci dari berjalannya 

suatu kegiatan atau program. Pelayanan yang diberikan kepada pasien Prolanis 

khususnya pasien hipertensi pada fasilitas kesehatan tentunya berhubungan 

langsung dengan tenaga kesehatannya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah 

dilaksanakan oleh (Utami, 2021), yang menyampaikan bahwa petugas kesehatan 

memiliki peran pada program Prolanis sebesar 21,63% yang merupakan variabel 

paling berpengaruh dalam meningkatkan partisipasi peserta program Prolanis.  

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada bulan Juli 

– Agustus 2022, terhadap Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) program 

Prolanis di Puskesmas Dempo Kota Palembang hanya tersedia 2 tenaga yang 

terdiri dari 1 dokter sebagai penanggung jawab program yang dibantu oleh 1 

perawat sebagai pengelola program.  

Selain itu, terdapat petugas yang terlibat dalam pelaksanaan program Prolanis 

yaitu pada petugas pendaftaran, petugas poli, petugas gizi, petugas promosi 

kesehatan, petugas laboratorium, petugas farmasi, dan petugas rujukan yang 

disesuaikan dengan kemampuan serta kebutuhan pelaksanaan kegiatan Prolanis di 

Puskesmas Dempo Kota Palembang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Mardotillah, 2016) dalam (Maulidati and Maharani, 2022) yang 

menyatakan bahwa pelaksanaan program Prolanis pada umumnya memiliki 

jumlah tenaga 4 sampai 5 tenaga kesehatan, yaitu dokter pelaksana, petugas 

laboratorium, perawat, dan petugas kesehatan tambahan lainnya.   
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Mengingat besarnya peran Sumber Daya Manusia dalam program Prolanis 

serta besarnya pengaruh partisipasi peserta program pada indikator kinerja 

Puskesmas, maka perlu dilakukannya analisis mengenai peran petugas kesehatan 

dalam meningkatkan partisipasi peserta program penyakit kronis (Prolanis) 

penderita hipertensi di Puskesmas Dempo Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di Puskesmas 

Dempo Kota Palembang dan ditunjang data Profil Puskesmas Dempo Kota 

Palembang, diketahui bahwa terdapat data 10 penyakit terbesar Puskesmas 

Dempo Palembang dan hipertensi berada di urutan pertama dengan jumlah 

kunjungan sebanyak 2.415. Diikuti dengan jumlah kunjungan pasien HIV/AIDS 

(2090), ISPA (1531), gastritis (777), dermatitis kontak alergi (469), dan diabetes 

melitus tipe II (437)  (Puskesmas Dempo, 2022). 

Dengan jumlah kunjungan yang banyak tentunya memerlukan jumlah tenaga 

kesehatan yang imbang baik dari segi kualitas dan kuantitas. Sehingga, perlu 

dilakukannya penelitian tentang bagaimana peran petugas kesehatan dalam 

program Prolanis khususnya bagi penderita hipertensi di Puskesmas Dempo Kota 

Palembang.  

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Menganalisis peran petugas kesehatan dalam program Prolanis khususnya 

bagi penderita hipertensi di Puskesmas Dempo Kota Palembang.  

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis peran petugas kesehatan sebagai customer dalam 

meningkatkan partisipasi peserta program Prolanis di Puskesmas Dempo 

Kota Palembang 

2. Menganalisis peran petugas kesehatan sebagai komunikator dalam 

meningkatkan partisipasi peserta program Prolanis di Puskesmas Dempo 

Kota Palembang. 
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3. Menganalisis peran petugas kesehatan sebagai motivator dalam 

meningkatkan partisipasi peserta program Prolanis di Puskesmas Dempo 

Kota Palembang. 

4. Menganalisis peran petugas kesehatan sebagai fasilitator dalam 

meningkatkan partisipasi peserta program Prolanis di Puskesmas Dempo 

Kota Palembang. 

5. Menganalisis peran petugas kesehatan sebagai konselor dalam 

meningkatkan partisipasi peserta program Prolanis di Puskesmas Dempo 

Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti  

1. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai peran petugas kesehatan 

dalam program Prolanis khususnya bagi penderita hipertensi di 

Puskesmas Dempo Kota Palembang. 

2. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat.  

 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

1. Memperoleh hasil identifikasi mengenai pentingnya peran petugas 

kesehatan dalam program Prolanis khususnya bagi penderita hipertensi di 

Puskesmas Dempo Kota Palembang.  

2. Sebagai referensi informasi mengenai peran petugas kesehatan dalam 

program Prolanis khususnya bagi penderita hipertensi di Puskesmas 

Dempo Kota Palembang. 

 

1.4.3 Bagi Puskesmas Dempo Kota Palembang 

1. Memberikan hasil identifikasi mengenai pentingnya peran petugas 

kesehatan dalam program Prolanis khususnya bagi penderita hipertensi di 

Puskesmas Dempo Kota Palembang.  

2. Sebagai masukan mengenai peningkatan program dan peran petugas 

dalam program Prolanis di Puskesmas Dempo Kota Palembang.  
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Lokasi  

Lingkup lokasi pada penelitian ini adalah penelitian dilakukan di Puskesmas 

Dempo Kota Palembang. 

 

1.5.2 Lingkup Waktu  

Lingkup waktu pada penelitian ini adalah penelitian dilakukan pada bulan  

Januari – Februari 2023. 

 

1.5.3 Lingkup Materi  

Lingkup materi pada penelitian ini adalah manajemen sumber daya manusia 

dan program pelayanan kesehatan, yaitu peran petugas kesehatan dalam program 

Prolanis khususnya bagi penderita hipertensi di Puskesmas Dempo Kota 

Palembang.  
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